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ABSTRAK

Penyakit jantung koroner mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi penderita dalam melakukan
kegiatan sehari-hari yang dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis atau Psychological well-
being. Psychological well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama religiusitas dan efikasi diri
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan efikasi diri dengan
Psychological well-being. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik, dengan metode
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang dirawat di ruangan Instalasi Rawat
Intensive (IRI) RSUD Sawahlunto, penelitian dilakukan pada bulan November 2021. Teknik pengambilan
sampel adalah accidental sampling, dengan jumlah sampel 35 orang. Pengolahan data menggunakan
komputerisasi dengan untuk menganalisa secara univariat yaitu dengan distribusi frekuensi dan univariat
dengan melakukan uji chi square. Hasil penelitian didapatkan lebih dari separuh responden 19 (54,3%)
memiliki Psychological Well Being yang rendah, lebih dari separuh responden 21 (60%) memiliki
religiusitas yang rendah, dan lebih dari separuh responden yaitu 23 (65,7%) memiliki efikasi diri yang
rendah. Hasil Bivariat ditemukan terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas (0,002), dan efikasi
diri (0,000) dengan Psychological well being pada pasien penyakit jantung koroner. Dari hasil penelitian
ini diharapkan kepada perawat agar dapat memberikan penyuluhan kesehatan kepada pasien dan keluarga
pasien tentang religiusitas dan efikasi diri agar dapat lebih meningkatkan religiusitas dan efikasi diri
pasien demi terciptanya Psychological well being yang tinggi.

Kata kunci : Psychological well-being; religiusitas; efikasi diri; penyakit jantung koroner

ABSTRACT

Coronary heart disease has a considerable influence on sufferers in carrying out daily activities that can
affect psychological well-being or psychological well-being. Psychological well-being is influenced by
several factors, especially religiosity and self-efficacy. The purpose of this study was to determine the
relationship between religiosity and self-efficacy with Psychological well-being. This research is a
descriptive analytic research, with cross sectional method. The population in this study were patients who
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were treated in the Intensive Care Installation (IRI) RSUD Sawahlunto, the study was conducted in
November 2021. The sampling technique was accidental sampling, with a sample of 35 people. Data
processing uses computerization to analyze univariately, namely by frequency distribution and univariate
by doing chi square test. The results showed that more than half of respondents 19 (54.3%) had low
Psychological Well Being, more than half of respondents 21 (60%) had low religiosity, and more than half
of respondents, namely 23 (65.7%) had low efficacy. low self. Bivariate results found that there was a
significant relationship between religiosity (0.002), and self-efficacy (0.000) with psychological well-
being in coronary heart disease patients. From the results of this study, it is hoped that nurses can provide
health education to patients and their families about religiosity and self-efficacy in order to further
increase patient's religiosity and self-efficacy for the creation of high psychological well being.

Keywords : Psychological well-being; religiosity; self-efficacy; coronary heart disease

PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskular masih menjadi
ancaman di seluruh dunia dan menjadi salah satu
penyakit mematikan di dunia, termasuk
Indonesia. Penyakit Jantung Koroner (PJK)
adalah gangguan fungsi jantung akibat otot
jantung kekurangan darah karena penyumbatan
atau penyempitan pada pembuluh darah koroner
akibat lapisan dinding pembuluh darah
mengalami  ateroskelosis. Hal ini akan
menyebabkan otot jantung didaerah tersebut
mengalami  kekurangan aliran darah dan
menimbulkan berbagai akibat, dari angina
pectoris (nyeri dada) sampai infark miokard atau
sering disebut serangan jantung (Heshmati et al.,
2021).

PJK merupakan penyakit kardiovaskuler
yang disebabkan oleh penyumbatan pada arteri
koroner oleh tumpukan plak, polutan atau zat-zat
kimia lingkungan yang biasanya masuk ke tubuh
melalui makanan, minuman atau berbentuk gas
yang terkumpul pada dinding arteri koronaria.
Hal ini membuat adanya kemungkinan
penggumpalan darah pada bagian arteri yang
menyempit, dengan begitu tidak ada lagi darah
yang bisa mengalir karena aliran arteri diblok
oleh gumpalan darah yang sudah menjadi keras
(Wantiyah, Saputra, et al., 2020).

Penyakit jantung koroner merupakan salah
satu penyakit kardiovaskular yang menyebabkan
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kematian tertinggi yaitu terdapat lebih dari 7,4
juta kematian. American Heart Association
mengindentifikasi bahwa terdapat 17,3 juta
kematian setiap tahunnya yag disebabkan oleh
penyakit jantung dan angka kematian ini diduga
akan terus meningkat hingga tahun 2030. Di
Amerika  Serikat penyakit kardiovaskuler
menjadi penyebab kematian terbanyak yakni
sebesar 836.456 kematian dan  43,8%
diantaranya disebabkan oleh penyakit jantung
koroner (AHA (American Heart Association),
2017).

Berdasarkan data dari Riskesdas 2018
mengungkap bahwa di Indonesia kasus penyakit
jantung dan pembuluh darah semakin bertambah
tiap tahunnya, setidaknya terdapat 2.784.064
orang yang mengidap penyakit jantung.
Prevalensi penyakit jantung di Indonesia
berdasarkan diagnosis dokter didapatkan sebesar
1,5% dengan jumlah kasus terbanyak di daerah
Kalimantan Utara sebesar 2,2%. Sumatera Barat
menempati urutan ke-10 dengan jumlah kasus
penyakit jantung yaitu sebesar 1,6%. Kasus
penyakit jantung lebih banyak ditemukan pada
wanita (1,6%) daripada pria (1,3%) (Riskesdas,
2018).

Penyakit jantung mempunyai pengaruh
yang cukup besar bagi penderita dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Tanda dan
gejala yang khas dari penyakit jantung koroner
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adalah nyeri dada atau dada terasa seperti
tertindih selama lebih dari 20 menit saat
beraktivitas maupun beristirahat disertai dengan
gejala berkeringat dingin, lemah, mual dan
pusing. Penyakit jantung koroner dapat
menimbulkan  gangguan  fungsional  bagi
penderita. Gangguan fungsional pada pasien
dengan penyakit jantung koroner dapat
mempengaruhi  fungsi  fisiknya. Penurunan
kapasitas  fungsional dapat menyebabkan
penderita kesulitan melakukan aktivitas seperti
penderita cenderung mengalami Kketerbatasan
dalam berjalan, naik tangga atau melakukan
aktivitas sehari-hari. Penyakit jantung koroner
membuat seseorang membutuhkan pengobatan
yang  rutin  dimana  penderita  harus
mengkonsumsi obat tepat waktu dan terus
menerus sehingga dapat menimbulkan perasaan
bosan dan merasa terganggu untuk minum obat
(Mills et al., 2015).

Penderita penyakit jantung yang telah
melewati fase akut dan sedang menjalani rawat
jalan atau rawat inap harus melakukan perbaikan
dalam hal diet, kebiasaan merokok, pembatasan
aktivitas, dan juga pengendalian stress dan
kecemasan. Perbaikan pada pasien jantung
adalah perubahan dalam hal-hal yang dapat
menjadi sumber stress dan dapat menimbulkan
kondisi penderita penyakit jantung menjadi lebih
buruk, aspek yang harus di perhatikan pada
pasien penyakit jantung antara lain aspek
biologi, psikologi, sosial dan spiritual penderita
(Askin, 2020).

Penyakit jantung koroner juga membuat
penderitanya tidak nyaman dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari akibat gejala-gejalanya
yang menganggu serta tingginya tingkat
kecemasan pasien terhadap serangan jantung
maupun kematian mendadak akan berpengaruh
terhadap domain persepsi terhadap penyakit.
Situasi inilah yang dapat berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis atau Psychological
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well-being (PWB) pasien PJK (Cohen et al.,
2015).

Psychological well-being (PWB) atau
kesejahteraan  psikologis merupakan suatu
kondisi yang menjadikan individu dapat
mengenali, menggali dan memiliki potensi yang
khas pada dirinya. Sikap inilah yang kemudian
dapat mengarahkan seseorang untuk mencapai
kepuasan dalam hidupnya. Karena ketika
individu dapat merasakan kepuasan hidup maka
kesejahteraan psikologisnya sudah terpenuhi dan
otomatis keadaan mentalnya pun bisa dikatakan
dalam keadaan sehat. Individu yang mempunyai
kesejahteraan psikologis yang tinggi yakni
terpenuhinya enam dimensi, yaitu dimensi
penerimaan diri, dimensi hubungan positif
dengan orang lain, dimensi otonomi, dimensi
penguasaan lingkungan, dimensi tujuan hidup
dan dimensi pertumbuhan pribadi (Ryff, 2015).

Perubahan pada psikologis yang terjadi pada
penderita penyakit jantung dapat memberikan
pengaruh buruk bagi status kesehatan pasien.
pada kondisi cemas, stress, dan depresi dapat
berpengaruh pada fisiologi jantung.
Kesejahteraan psikologis di Indonesia dikatakan
masih berada pada kategori rendah, didukung
dengan meningkatnya angka Penyakit Tidak
Menular (PTM) pada semua jenjang usia PTM
seperti Stroke, Penyakit Jantung Koroner (PJK),
Kanker dan Diabetes. Rendahnya tingkat
kesejahteraan psikologis harus segera ditangani,
mengingat efek yang ditimbulkan sangat besar
yaitu munculnya kecemasan, depresi dan bentuk
simptom psikologi yang lainnya (Aulia &
Panjaitan, 2019).

Orang yang bahagia cenderung lebih baik
dalam menjalani kehidupan daripada orang yang
kurang bahagia, orang yang bahagia biasanya
lebih produktif dan lebih terlibat secara sosial dan
cenderung memiliki pendapatan lebih. Dilihat
dari segi fisik, orang dewasa yang sehat secara
mental pada semua jenjang usia memiliki kondisi
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kesehatan kronis yang lebih rendah dibandingkan
orang dewasa yang kurang sehat secara mental;
mereka juga menunjukkan produktivitas yang
lebih besar dan penggunaan perawatan kesehatan
yang lebih rendah (Patricia & Apriyeni, 2021).

Setiap individu tentu memiliki pencapaian
dimensi PWB yang berbeda dengan individu
yang lain. Banyak faktor vyang dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis
seseorang, termasuk karakteristik seseorang
seperti usia, jenis kelamin, faktor sosial dan
ekonomi,  pekerjaan, tingkat pendidikan,
termasuk faktor religiusitas, strategi koping,
tekanan psikologis, kualitas hidup, kepribadian,
konsep diri, dukungan sosial dan efikasi diri
(Patricia et al., 2021). Berdasarkan banyak faktor
di atas, faktor yang paling mempengaruhi
kesejahteraan psikologis adalah religiusitas dan
efikasi diri (Krok & Zarzycka, 2020).

Religiusitas dapat memberikan jalan keluar
kepada individu untuk mendapatkan rasa aman,
berani, dan tidak cemas dalam menghadapi
berbagai permasalahan kehidupannya termasuk
menghadapi proses pengobatan Penyakit Jantung
Koroner. Religiusitas adalah melakukan suatu
perbuatan ibadah yang dilakukan secara
berulang-ulang (istigomah), konsisten, dan tanpa
adanya suatu keterpaksaan dari individu lain
yang dilandasi dengan rasa keikhlasan, rasa
ketulusan, kepasrahan diri, kerendahan diri, dan
mengharap rahmat Tuhan. Religiusitas adalah
seberapa jauh akan pengetahuan, seberapa
mantap keyakinan, seberapa besar pelaksanaan
ibadah dan kaidah serta seberapa dalam
penghayatan atas agama yang dianutnya yang
berpengaruh pada penerimaan diri atas penyakit
tertentu yang diderita oleh seorang individu
(Wantiyah, Rivani, et al., 2020).

Selain religiusitas, efikasi diri juga penting
dimiliki oleh pasien dengan penyakit kronis
karena dapat meningkatkan keyakinan pasien
dalam meningkatkan kesehatannya. efikasi diri
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adalah ekspektasi-keyakinan (harapan) tentang
seberapa jauh seseorang mampu melakukan suatu
perilaku dalam suatu situasi tertentu. Efikasi diri
yang positif adalah keyakinan untuk mampu
melakukan yang lebih baik. Tanpa efikasi diri
(keyakinan tertentu yang sangat situasional),
orang bahkan enggan mencoba melakukan suatu
perilaku. Efikasi diri adalah perkiraan diri
seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk
melaksanakan dan mengatur tindakan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah
atau mencapi tujuan tertentu. Efikasi diri
merupakan salah satu faktor kunci dalam
pelaksanaan kontrol pribadi, termasuk kontrol
atas keadaan kesehatan sendiri (Apriyeni &
Patricia, 2021).

Studi pendahuluan yang penulis lakukan di
ruangan Instalasi Rawat Intensive (IRI) RSUD
Sawahlunto dengan melakukan wawancara pada
10 orang pasien yang dirawat dengan penyakit
jantung koroner. 8 pasien mengatakan belum bisa
menerima kondisi yang terjadi saat ini. Hasil
wawancara didapatkan 5 orang pasien merasa
sudah terlalu jauh dari agama, sehingga
beranggapan ini adalah teguran bagi mereka. 6
pasien mengatakan merasa membebani keluarga
dan lingkungan sekitarnya karena akan
bergantung selama sakit. 7 orang mengatakan
karena penyakit jantung koroner ini akan
menghambat pekerjaan dan masa depan diri dan
keluarganya. Berdasarkan latar belakang tersebut,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Hubungan religiulitas dan efikasi diri
dengan Psychological Well Being Pada Pasien
Penyakit jantung koroner (PJK) di RSUD
Sawahlunto.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
analitik dengan metode cross sectional study.
Variabel dependen adalah Psychological Well
Being dan variabel independennya adalah
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religiusitas dan efikasi diri. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November tahun 2021 di
Instalasi Rawat Intensive (IRI) RSUD
Sawahlunto. Populasi adalah semua pasien
dengan penyakit jantung koroner yang dirawat
di Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto
dengan teknik pengambilan sampel accidental
sampling sebanyak 35 orang. Pelaksanaan
penelitian dengan pemberian kuisioner dan
wawancara. Semua alat ukur kuesioner yang
digunakan pada penelitian ini sebelumnya sudah
lolos melewati Uji Validitas dan Reliabilitas
yang dilakukan pada 10 pasien dengan penyakit
jantung koroner yang memiliki kriteria inklusi
yang sama dengan responden. Psychological
Well Being diukur dengan menggunakan
kuesioner Psychological Well Being oleh Ryff
(Ryff, 2013) dengan nilai Cronbach's alpha
0,827, tingkat religiusitas dengan kuesioner The
Dimensions of Religiosity Scale by Pearce
(Huber & Huber, 2012) dengan nilai Cronbach's
alpha 0,987, dan variabel efikasi diri dikaji

HASIL

dengan kuesioner General Self Efficacy oleh W.
Harsul, A. M (Harsul et al., 2020).

Penelitian ini dilakukan setelah mendapat
persetujuan dan izin untuk melakukan penelitian
dan telah diuji melalui proses uji etik. Penelitian
ini dilaksanakan berdasarkan surat izin dengan
nomor  138/STIKES-SS/X1/2021.  Sebelum
mengisi kuesioner, pada bagian awal responden
diminta untuk menyetujui Informed Consent,
semua responden diberitahu tentang tujuan dan
prosedur penelitian, tidak ada paksaan dan
responden berhak mengundurkan diri dari
penelitian. Analisis data dilakukan secara
deskriptif melalui analisis univariat untuk
melihat distribusi frekuensi variable dependen
yaitu Psychological Well Being dan independen
yaitu religiusitas dan efikasi diri. Analisa
bivariat melihat hubungan antar variabel
dependen dan independent dengan Chi Square.
Semua analisis menggunakan IBM SPSS 24 dan
Inferensi ditarik pada tingkat signifikansi <0.05.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Psychological Well Being, Religiusitas, dan Efikasi Diri pada pasien

Jantung Koroner

Psychological Well Being Frekuensi Persentase (%)
Rendah 19 54,3
Tinggi 16 45,7
Jumlah 35 100

Religiusitas Frekuensi Persentase (%)
Rendah 21 60
Tinggi 14 40
Jumlah 35 100

Efikasi Diri Frekuensi Persentase (%)
Rendah 23 65,7
Tinggi 12 34,3
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa lebih
dari separuh responden vyaitu 19 (54,3%)
responden memiliki Psychological Well Being
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yang rendah, lebih dari separuh responden yaitu
21 (60%) responden memiliki religiusitas yang
rendah, dan lebih dari separuh responden yaitu
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23 (65,7%) responden memiliki efikasi diri yang

rendah.

Tabel 2 Hubungan Religiulitas dengan Psychological Well Being pada pasien Jantung Koroner

Variabel Psychological Well Being . P value
Rendah % Tinggi % Total Yo
Religilulitas  Rendah 14 73,7% 7 43,8 % 21 60% 0,002
Tinggi 5 26,3% 9 56,2% 14 40%
Total 19 100% 16 100% 35 100%
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa tinggi, vyaitu hanya sebanyak 5 (26,3%)

sebagian besar pasien penyakit jantung koroner
yang memiliki Psychological Well Being yang
rendah terdapat pada responden yang memiliki
tingkat religiusitas yang rendah, yaitu sebanyak
14 (73,7%) rensponden, dibandingkan dengan
responden yang memiliki tingkat religiusitas

responden. Hasil uji statistik bivariat dengan uji
chi square didapatkan hasil P value 0,002 ( <
0,05) yang artinya terdapat hubungan signifikan
antara religiusitas dengan Psychological Well
Being pada pasien penyakit jantung koroner.

Tabel 3 Hubungan Efikasi Diri dengan Psychological Well Being pada pasien Jantung Koroner

Variabel Psychological Well Being . P value
Rendah % Tinggi % Total Yo
Efikasi Diri Rendah 17 89,4% 6 37,5% 23 65,7% 0,000
Tinggi 2 10,6% 10 62,5% 12 34,3%
Total 19 100% 16 100% 35 100%
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa PEMBAHASAN
sebagian besar pasien penyakit jantung koroner Hasil Penelitian ini menyatakan bahwa
yang memiliki Psychological Well Being yang lebih  dari separuh  responden  memiliki

rendah terdapat pada renponden yang memiliki
tingkat efikasi diri yang rendah, yaitu sebanyak
17 (89,4%) rensponden, dibandingkan dengan
responden yang memiliki tingkat efikasi diri
tinggi, yaitu hanya sebanyak 2 (10,6%)
responden. Hasil uji statistik bivariat dengan uji
chi square didapatkan hasil P value 0,000 (<
0,05) yang artinya terdapat hubungan signifikan
antara efikasi diri dengan Psychological Well
Being pada pasien penyakit jantung koroner.
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Psychological Well Being yang rendah yaitu
sebanyak 19 (54,3%) responden, hasil penelitian
ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Krok
(2020) dengan judul  Self-Efficacy and
Psychological Well-Being in Cardiac Patients:
Moderated Mediation by Affect and Meaning-
Making, yang menyatakan bahwa sebagian besar
pasien penyakit jntung memiliki Psychological
Well Being dalam kategori yang rendah (Krok &
Zarzycka, 2020). Hasil Penelitian Tina, F. A
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(2016) juga menyatakan bahwa terdapat
sebanyak 54 (81%) responden memiliki
Psychological Well Being dalam rentang rendah
ke sedang (Tina & Utami, 2018).

Penyakit jantung koroner merupakan salah
satu bentuk penyakit kronis yang dapat
berpengaruh pada Psychological Well Being
individu. Psychological well being adalah suatu
kondisi dimana individu menjadi sejahtera
dengan menerima diri, memiliki tujuan hidup,
mengembangkan relasi yang positif dengan
orang lain, menjadi pribadi yang mandiri,
mampu mengendalikan lingkungan, dan terus
bertumbuh secara personal (Patricia & Apriyeni,
2021), dengan Psychological well being yang
tinggi individu diharapkan mampu menghadapi
krisis yang menimpanya dengan mengandalkan
berbagai potensi yang ada dalam dirinya, sesuai
dengan psychological functioning yang ditandai
dengan berfungsinya kondisi psikologis positif .

Hasil lain dari penelitian ini menyebutkan
bahwa lebih dari separuh responden yaitu 21
(60%) responden memiliki religiusitas yang
rendah, hal ini sejalan dengan penelitian dari
Angelini J, Filho O (2021) yang menyatakan
bahwa sebagian besar pasien penyakit jantung
memiliki tingkat religisitas yang menurun
setelah mendapatkan diagnosa penyakit jantung
(Angelini & Filho, 2021). Individu yang
memiliki religiusitas yang tinggi akan memiliki
kesehatan mental yang lebih baik, dapat
beradaptasi lebih baik terhadap stres sehari-hari,
lebih sehat secara fisik, menunjukkan gaya hidup
lebih sehat, dan membutuhkan lebih sedikit
perawatan kesehatan, sebaliknya individu yang
memiliki religiusitas yang rendah akan memiliki
kesehatan mental yang lebih buruk, tidak dapat
beradaptasi lebih baik terhadap stres sehari-hari,
menunjukkan gaya hidup yang kurang sehat, dan
membutuhkan lebih banyak perawatan kesehatan
(da Silva et al., 2018).
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Hasil penelitian ini juga menyebutkan
bahwa lebih dari separuh responden yaitu 23
(65,7%) responden memiliki efikasi diri yang
rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan penelitian oleh Thomet, C, et al (2018)
dengan judul Self-efficacy as a predictor of
patient- reported outcomes in adults with
congenital heart disease, yang menyatakan
bahwa sebagian besar pasien penyakit jantung
kongestif memiliki efikasi diri yang rendah
(Thomet et al., 2018). Efikasi diri pada pasien
PJK difokuskan kepada kemampuan pasien
melalui keyakinan diri melakukan perilaku yang
dapat membantu kesembuhan seperti
pengelolaan faktor resiko dan pemeliharan
fungsi kesehatannya. Pengelolaan faktor resiko
dan pemulihan kesehatan penting difokuskan
pada pasien PJK karena pasien sering mengeluh
mudah lelah, sesak napas, nyeri dada saat
melakukan aktivitas sehingga menurunkan
keyakinan pasien untuk melakukan aktivitas.

Hasil  bivariat menunjukkan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan antara
religiusitas (0,002), dan efikasi diri (0,000)
dengan Psychological well being pada pasien
penyakit jantung koroner. Hasil ini sejalan
dengan penelitian dari Tina, F. A (2016) yang
menyebutkan  bahwa  terdapat  hubungan
bermakna antara religiusitas dengan
Kesejahteraan Subjektif pada Pasien Jantung
Koroner, dan juga hasil penelitian dari Krok
(2020) yang menyatakan terdapat hubungan
antara efikasi diri dengan Psychological well
being pada pasien penyakit kardiovaskuler.

Semakin tinggi nilai religiusitas pada
individu, maka  semakin  tinggi  juga
Psychological well being yang dirasakan oleh
individu, dan begitu juga sebaliknya. Individu
yang memiliki religius tinggi merasa lebih puas
dan lebih bahagia dengan kehidupannya
dibandingkan dengan individu yang tidak
religious. Individu cenderung akan
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meningkatkan religiusitasnya ketika dihadapkan
pada keadaan yang sulit. Hubungan antara
religiusitas dengan Psychological well being
menunjukan hubungan yang positif ketika terjadi
peningkatan situasi negatif pada individu. Pasien
jantung koroner yang memiliki religiusitas yang
rendah cenderung memiliki Psychological well
being yang rendah disebabkan mereka kesulitan
dalam mencoba menemukan makna hidup
melalui agama agar tetap bahagia walau hidup
dengan penyakit kronis. Keterlibatan aspek
religiusitas dapat menjadi pendorong
peningkatan harga diri, harga diri, dan efikasi
diri dalam mempertahankan status kesejahteraan
psikologis atau Psychological well being
individu(Wantiyah, Rivani, et al., 2020).

Demikian halnya dengan efikasi diri
penderita penyakit jantung koroner, tingkat
efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang akan
mempengaruhi  tingkat kepatuhan terhadap
sasaran dan respons pada tantangan. Jika
individu tidak percaya diri dalam pengambilan
keputusan mereka, maka perawatan diri yang
tepat mungkin tidak terjadi. Kurangnya
pengetahuan dapat merusak efikasi diri pasien,
individu mungkin kurang untuk mengubah atau
memulai perilaku kesehatan baru. Efikasi diri
memainkan peran penting dalam Psychological
well being pasien jantung karena memperkuat
keyakinan mereka secara keseluruhan bahwa
mereka mampu mengatasi situasi yang
menantang dan berhasil menyelesaikan proses
pengobatan untuk penyembuhan(Barham et al.,
2019). Efikasi diri yang baik menumbuhkan
perasaan percaya diri dalam proses pengiobatan
sehingga seseorang mampu mengelola hidup
mereka secara efektif berhubungan positif
dengan kemampuan untuk menangani stres
seperti masalah jantung (Krok & Kleszczewska-
Albinska, 2019).

Jurnal Kesehatan Medika Saintika
Juni 2022 |Vol 13 Nomor 1

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagian besar pasien penyakit jantung koroner
memiliki tingkat Psychological well being yang
rendah, tingkat religiusitas yang rendah, dan juga
tingkat efikasi diri yang rendah, ditemukan juga
hubungan yang signifikan antara religiusitas dan
efikasi diri dengan Psychological well being
pada pasien penyakit jantung koroner.
Diharapkan kepada perawat yang berdinas di
ruangan Instalasi Rawat Intensive (IRI) RSUD
Sawahlunto agar dapat lebih memperhatikan
aspek psikologis dari pasien penyakit jantung
koroner dengan memberikan  penyuluhan
kesehatan kepada pasien dan keluarga pasien
tentang religiusitas dan efikasi diri agar dapat
lebih meningkatkan religiusitas dan efikasi diri
pasien demi terciptanya Psychological well
being yang tinggi.
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